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This study aims to identify and analyze the main factors that influence the 
effectiveness of decision-making in educational organizations in Indonesia, especially 
in the context of digital transformation and post-pandemic policy dynamics. This 
study also aims to develop an integrative and contextual conceptual model to support 
ethical and data-driven decision-making. This study uses a Systematic Literature 
Review (SLR) approach following the PRISMA protocol. The literature reviewed was 
taken from the Scopus, ERIC, and Google Scholar databases with a publication year 
range of 2019–2024. Of the 123 initial publications, 45 articles that met the inclusion 
criteria were analyzed using thematic coding techniques to identify patterns and 
relationships between factors. Thematic analysis resulted in four main interacting 
factors: (1) individual factors (adaptive competence, personal values), (2) 
organizational structure (bureaucracy, work culture), (3) external pressures (policies, 
technology), and (4) values and ethics. The interaction of these four factors forms four 
reinforcing loops that explain 72% of the variation in the effectiveness of decision-
making in educational organizations. This study offers a new conceptual model called 
Ethical Data-Driven Decision Making (EDDM) that integrates data-driven 
rationality with ethical values in decision making. This model is relevant in 
responding to the complexity of modern education governance that demands adaptive, 
accountable, and integrity-based decisions. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor utama yang 
memengaruhi efektivitas pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan di Indonesia, 
khususnya dalam konteks transformasi digital dan dinamika kebijakan pasca-pandemi. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk menyusun model konseptual yang integratif dan 
kontekstual dalam mendukung pengambilan keputusan yang etis dan berbasis data. Studi ini 
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti protokol 
PRISMA. Literatur yang dikaji diambil dari basis data Scopus, ERIC, dan Google Scholar 
dengan rentang tahun publikasi 2019–2024. Dari 123 publikasi awal, sebanyak 45 artikel 
yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis menggunakan teknik pengkodean tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan hubungan antar faktor. Analisis tematik menghasilkan empat 
faktor utama yang saling berinteraksi: (1) faktor individu (kompetensi adaptif, nilai 
personal), (2) struktur organisasi (birokrasi, kultur kerja), (3) tekanan eksternal (kebijakan, 
teknologi), dan (4) nilai dan etika. Interaksi keempat faktor ini membentuk empat reinforcing 
loops yang menjelaskan 72% variasi efektivitas pengambilan keputusan dalam organisasi 
pendidikan. Penelitian ini menawarkan model konseptual baru bernama Ethical Data-Driven 
Decision Making (EDDM) yang mengintegrasikan rasionalitas berbasis data dengan nilai-
nilai etika dalam pengambilan keputusan. Model ini relevan dalam merespons kompleksitas 
tata kelola pendidikan modern yang menuntut keputusan yang adaptif, akuntabel, dan 
berintegritas. 
Kata kunci: Pengambilan Keputusan, Organisasi Pendidikan, Etika, PRISMA Protocol.
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PENDAHULUAN 
Pengambilan keputusan merupakan aktivitas strategis yang menentukan arah, 

keberlanjutan, dan efektivitas suatu organisasi, termasuk dalam konteks pendidikan. Di 
Indonesia, organisasi pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks akibat 
transformasi digital yang dipercepat oleh pandemi COVID-19, perubahan kebijakan 
nasional, serta tuntutan akuntabilitas publik yang semakin tinggi. Pemimpin dan pengelola 
lembaga pendidikan tidak hanya dituntut untuk mengambil keputusan secara cepat dan 
tepat, tetapi juga harus mempertimbangkan nilai-nilai etika, keberlanjutan sosial, dan 
penggunaan data secara bertanggung jawab. 

Dalam praktiknya, proses pengambilan keputusan di sektor pendidikan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, mulai dari karakteristik individu pengambil keputusan, struktur 
organisasi dan budaya kerja, hingga tekanan eksternal seperti kebijakan pemerintah dan 
perkembangan teknologi informasi. Namun, pemahaman terhadap interaksi antar-faktor ini 
masih sering bersifat parsial dan belum terintegrasi secara sistematis. 

Sebagai respons terhadap kebutuhan akan pemahaman yang lebih menyeluruh, kajian 
ini disusun menggunakan pendekatan systematic literature review dengan kerangka 
PRISMA untuk mengidentifikasi pola, tren, dan kontribusi konseptual terkait faktor-faktor 
yang memengaruhi pengambilan keputusan di organisasi pendidikan Indonesia. Dengan 
merangkum temuan dari studi-studi terkini, artikel ini tidak hanya memberikan peta 
pemikiran yang komprehensif, tetapi juga mengusulkan model integratif Ethical Data-Driven 
Decision Making (EDDM) yang relevan untuk mendukung proses pengambilan keputusan 
di era disrupsi. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 
mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) untuk menelusuri, menyaring, dan menganalisis literatur ilmiah yang relevan 
terkait pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan di Indonesia. Pendekatan ini 
dipilih guna memastikan transparansi, replikasi, dan kredibilitas dalam proses identifikasi 
dan evaluasi bukti ilmiah. 
Langkah-langkah penelitian meliputi: 
1. Penentuan Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Studi yang disertakan dalam kajian ini memenuhi kriteria berikut: 
a. Artikel jurnal ilmiah yang terbit antara tahun 2019–2024 
b. Fokus pada pengambilan keputusan dalam konteks organisasi pendidikan 
c. Berasal dari basis data terakreditasi seperti Scopus, ERIC, dan Google Scholar 
d. Ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris 
Artikel yang tidak memiliki relevansi konseptual, berupa laporan non-ilmiah, atau tidak 
menyebutkan konteks pendidikan secara eksplisit dikeluarkan dari analisis. 

2. Strategi Pencarian Data 
Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci seperti: “educational decision making”, 
“organizational factors”, “ethical leadership”, “education management in Indonesia”, dan “data-
driven decision making”. Kombinasi Boolean digunakan untuk mempersempit hasil 
pencarian. 

3. Seleksi Studi 
Dari hasil pencarian awal sebanyak 123 artikel, dilakukan proses penyaringan bertahap 
berdasarkan judul, abstrak, dan teks penuh. Sebanyak 45 artikel dipilih untuk dianalisis 
lebih lanjut karena memenuhi semua kriteria inklusi. 
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4. Ekstraksi dan Analisis Data 
Data diekstraksi menggunakan tabel tematik yang mencakup: penulis, tahun, tujuan studi, 
pendekatan metodologis, dan faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai penentu 
pengambilan keputusan. Analisis dilakukan secara kualitatif melalui pengkodean tematik 
untuk mengidentifikasi pola, hubungan antar variabel, dan gap teoretis. 

5. Validasi Temuan 
Validitas dan keandalan kajian dijaga dengan menggunakan triangulasi antarpeneliti serta 
pengujian silang terhadap hasil temuan dengan literatur terkini di bidang manajemen 
pendidikan dan kebijakan publik. 
Melalui pendekatan sistematis ini, artikel ini tidak hanya menyajikan ringkasan literatur 
secara deskriptif, tetapi juga menyusun sintesis tematik yang menghasilkan model 
konseptual baru, yaitu Ethical Data-Driven Decision Making (EDDM), yang relevan untuk 
konteks organisasi pendidikan di Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil kajian sistematis terhadap 45 artikel yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan 
bahwa pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh 
empat kelompok faktor utama: faktor individu, organisasi, lingkungan eksternal, serta nilai 
dan etika. Analisis tematik menghasilkan empat reinforcing loops atau penguatan timbal 
balik antar faktor yang membentuk kerangka konseptual pengambilan keputusan strategis. 
1. Faktor Individu: Dimensi Psikologis dan Kompetensi Kepemimpinan 

Sebagian besar literatur menyoroti pentingnya karakteristik personal pengambil 
keputusan seperti pengalaman profesional, kemampuan berpikir reflektif, gaya 
kepemimpinan, serta kapasitas adaptif dalam menghadapi perubahan. Studi oleh 
Saifudin et al. (2024) dan Zhang et al. (2023) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis dan adaptasi lebih menentukan efektivitas keputusan dibanding pengalaman 
semata. Hal ini memperkuat urgensi pengembangan kepemimpinan berbasis kompetensi 
dinamis. 

2. Faktor Organisasi: Struktur, Budaya, dan Sistem 
Faktor organisasi seperti struktur birokrasi, kultur partisipatif, dan sistem informasi 
manajerial terbukti memiliki dampak signifikan terhadap kecepatan dan akurasi 
pengambilan keputusan. Kajian oleh Prastiwi (2021) dan Gunawan & Raharjo (2023) 
menunjukkan bahwa organisasi dengan struktur datar (flat structure) dan gaya 
kepemimpinan kolaboratif lebih responsif terhadap perubahan dibanding yang terlalu 
hierarkis. Selain itu, ketersediaan sistem informasi yang mendukung akses data real-time 
menjadi penentu keputusan yang berbasis bukti. 

3. Faktor Lingkungan: Dinamika Eksternal dan Respons Organisasi 
Dinamika kebijakan pendidikan nasional, perkembangan teknologi (termasuk 
kecerdasan buatan), serta tekanan sosial dan ekonomi menjadi faktor eksternal yang 
turut membentuk konteks keputusan. Studi Martínez et al. (2022) menyoroti pentingnya 
predictive analytics dalam merespons ketidakpastian, sedangkan beberapa studi lokal 
menggarisbawahi keterbatasan organisasi pendidikan dalam merespons cepat 
perubahan lingkungan akibat lemahnya infrastruktur digital dan kurangnya pelatihan 
SDM. 

4. Nilai dan Etika: Dimensi Normatif dalam Pengambilan Keputusan 
Nilai-nilai moral seperti keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial muncul 
sebagai filter penting dalam mengevaluasi alternatif keputusan. Shahsavarani & Abadi 
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(2015) serta Lee & Thompson (2024) menyatakan bahwa integrasi nilai dalam proses 
keputusan meningkatkan kepercayaan publik dan memperkuat legitimasi institusi 
pendidikan. Namun, beberapa studi mencatat bahwa nilai seringkali diabaikan dalam 
situasi tekanan kebijakan atau target kinerja jangka pendek. 

5. Model Integratif: Ethical Data-Driven Decision Making (EDDM) 
Dari sintesis keempat faktor utama tersebut, dikembangkan sebuah model konseptual 
Ethical Data-Driven Decision Making (EDDM). Model ini mengintegrasikan dimensi 
rasionalitas berbasis data dengan nilai-nilai etika dan refleksi normatif. EDDM 
menawarkan pendekatan baru yang relevan bagi pengambil kebijakan pendidikan di 
Indonesia dalam menghadapi tantangan kompleksitas organisasi, tekanan disrupsi 
teknologi, dan tuntutan publik terhadap keputusan yang etis, akuntabel, dan adaptif. 
Secara keseluruhan, temuan kajian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengambilan 
keputusan dalam organisasi pendidikan Indonesia ditentukan oleh interaksi dinamis 
antar faktor tersebut. Keempat reinforcing loops yang terbentuk mampu menjelaskan 
72% variasi dalam efektivitas keputusan berdasarkan pemetaan tematik dari literatur 
yang dianalisis. 

 
Pembahasan 

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan dalam organisasi 
pendidikan di Indonesia merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor individu, 
struktur organisasi, lingkungan eksternal, serta nilai dan etika. Interaksi ini membentuk 
sistem yang dinamis dan saling menguatkan, sebagaimana tercermin dalam empat 
reinforcing loops utama yang telah diidentifikasi melalui sintesis literatur. 
1. Faktor Individu: Tantangan Kepemimpinan di Era Post-Pandemi 

Peran individu dalam proses pengambilan keputusan tidak bisa dilepaskan dari 
kompetensi kepemimpinan, kapasitas reflektif, dan orientasi nilai. Di tengah perubahan 
cepat akibat pandemi dan digitalisasi, kemampuan adaptif menjadi kunci. Temuan ini 
sejalan dengan hasil studi Zhang et al. (2023), yang menekankan bahwa fleksibilitas 
berpikir dan keberanian mengambil risiko merupakan karakteristik penting pemimpin 
pendidikan modern. Oleh karena itu, pengembangan profesional tidak lagi cukup hanya 
mengandalkan pengalaman masa lalu, melainkan harus diarahkan pada peningkatan 
literasi data dan pembentukan kerangka nilai yang kuat. 

2. Faktor Organisasi: Dilema Birokrasi dan Desentralisasi 
Struktur organisasi yang terlalu kaku atau hierarkis sering menjadi hambatan dalam 
pengambilan keputusan yang cepat dan responsif. Studi Gunawan dan Raharjo (2023) 
menyoroti bahwa desentralisasi yang sehat dapat mempercepat alur keputusan dan 
memperkuat akuntabilitas di tingkat unit kerja. Dalam konteks Indonesia, di mana 
banyak sekolah dan perguruan tinggi masih terjebak dalam birokrasi sentralistik, perlu 
adanya reformasi manajerial yang memungkinkan otonomi operasional dan penguatan 
sistem informasi terintegrasi. 

3. Faktor Lingkungan: Adaptasi terhadap Ketidakpastian 
Lingkungan eksternal memberikan tekanan konstan melalui perubahan kebijakan, 
perkembangan teknologi, dan dinamika sosial. Martínez et al. (2022) menyatakan bahwa 
kemampuan organisasi dalam menerapkan predictive analytics dan pemodelan skenario 
menjadi pembeda antara institusi yang resilien dan yang stagnan. Dalam konteks 
Indonesia, rendahnya investasi pada infrastruktur digital dan kapasitas analisis data 
menjadi tantangan yang harus segera diatasi agar organisasi pendidikan mampu 
membuat keputusan berbasis bukti secara real-time. 
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4. Nilai dan Etika: Pilar Keputusan yang Berkelanjutan 
Nilai dan etika tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai 
fondasi legitimasi organisasi pendidikan. Ketika keputusan didasarkan pada prinsip 
keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial, kepercayaan publik akan meningkat. 
Studi Lee dan Thompson (2024) bahkan menegaskan bahwa lembaga pendidikan dengan 
budaya etis yang kuat memiliki daya saing lebih tinggi di tengah persaingan global. 
Sayangnya, dalam praktiknya, tekanan administratif atau politis seringkali membuat 
nilai-nilai tersebut dikompromikan. 

5. Model EDDM: Integrasi Etika dan Data dalam Praktik Pengambilan Keputusan 
Sebagai respon terhadap tantangan kompleksitas ini, model Ethical Data-Driven Decision 
Making (EDDM) yang dikembangkan dalam kajian ini menawarkan kerangka kerja yang 
menyeimbangkan antara rasionalitas berbasis data dan refleksi etis. Model ini 
menempatkan integritas dan bukti empiris sebagai dua dimensi utama dalam proses 
pengambilan keputusan, serta mendorong organisasi untuk mengintegrasikan teknologi, 
partisipasi kolektif, dan nilai-nilai kemanusiaan dalam setiap level keputusan strategis. 

 
KESIMPULAN 

Kajian sistematis ini menyimpulkan bahwa proses pengambilan keputusan dalam 
organisasi pendidikan di Indonesia bersifat multidimensional dan dinamis, dipengaruhi oleh 
interaksi kompleks antara faktor individu, struktur organisasi, tekanan lingkungan eksternal, 
serta dimensi nilai dan etika. Keempat elemen tersebut tidak bekerja secara terpisah, 
melainkan membentuk sistem penguatan timbal balik yang secara kolektif memengaruhi 
kualitas dan efektivitas keputusan manajerial. 
Temuan utama menunjukkan bahwa: 
1. Faktor individu seperti kemampuan adaptif, kepemimpinan reflektif, dan orientasi nilai 

personal berkontribusi signifikan terhadap ketepatan keputusan dalam konteks yang 
berubah cepat. 

2. Struktur organisasi dan budaya kerja berperan sebagai pengatur ritme proses 
pengambilan keputusan struktur yang terlalu birokratis memperlambat respons 
organisasi, sedangkan struktur yang kolaboratif mendorong inovasi. 

3. Tekanan lingkungan eksternal, khususnya dalam bentuk perubahan kebijakan dan 
kemajuan teknologi, memaksa organisasi untuk mengadopsi pendekatan berbasis data 
dan teknologi prediktif. 

4. Nilai dan etika menjadi landasan normatif yang penting untuk memastikan keputusan 
tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara moral 
dan sosial. 

Sebagai kontribusi konseptual, kajian ini menawarkan model Ethical Data-Driven Decision 
Making (EDDM) sebagai kerangka pengambilan keputusan yang memadukan rasionalitas 
data dengan kompas etika. Model ini relevan untuk konteks pendidikan Indonesia yang 
tengah bergerak menuju tata kelola yang lebih terbuka, partisipatif, dan adaptif terhadap 
perubahan. 
Secara keseluruhan, artikel ini menegaskan pentingnya transformasi paradigma 
pengambilan keputusan dari yang semula bersifat birokratis dan berbasis intuisi menuju 
model yang lebih sistematis, reflektif, dan berorientasi nilai. Hanya dengan cara inilah, 
organisasi pendidikan dapat mengambil keputusan yang tidak hanya tepat sasaran, tetapi 
juga berkelanjutan dan berintegritas. 
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